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 Diabetes melitus merupakan penyakit atau gangguan metabolisme yang 

ditandai dengan tingginya kadar gula darah dan dapat menimbulkan berbagai 

komplikasi yang sangat mempengaruhi kualitas hidup penyandangnya sehingga 

perlu mendapatkan konseling dari tenaga kesehatan untuk meningkatkan 

kepatuhan pengobatannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

konseling dalam kegiatan prolanis terhadap kepatuhan pengobatan pasien diabetes 

melitus tipe 2 di Puskesmas Wirosari I Kabupaten Grobogan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian prospektif non experimental design 

dengan menggunakan one group design with pretest postest berupa kuisioner, 

Morisky Medication Adherence Scale (MMAS) digunakan untuk mengukur 

tingkat kepatuhan, dan dilakukan pengolahan data secara statistik menggunakan 

Statistic Program for Social Science (SPSS). 

 Berdasarkan hasil penelitian menyimpulkan tingkat kepatuhan memiliki 

nilai signifikan terhadap kepatuhan pengobatan pasien diabetes melitus anggota 

PROLANIS di Puskesmas Wirosari I Kabupaten Grobogan diperoleh nilai 

signifikansi 0,000 (<0,05). 
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ABSTRACT 

BUDI, S. N. I. 2016. INFLUENCE COUNSELING IN THE PROLANIS OF 

COMPLIANCE TREATMENPATIENT TYPE 2 DIABETES MELITUS IN 

HEALTH CENTER WIROSARI I GROBOGAN, FACULTY OF 

PHARMACY, UNIVERSITY OF SETIA BUDI SURAKARTA 

Diabetes mellitus is disease or metabolic disorders marked by high blood 

sugar and can pose various complications very affecting the quality of life so as to 

need penyandangnya get counseling from health workers to increase treatment 

compliance .This research aims to understand the influence of counseling in 

activity prolanis against patient compliance the treatment of diabetes mellitus type 

2 in health center Wirosari I Grobogan. 

The research is research non design prospective experimental using one 

group design with pretest postest of kuisioner, Morisky Medication Adherence 

Scale (MMAS) used to measure compliance rate, and performed data processing 

statistically using Statistic Program for Social Science (SPSS). 

Based on the results of the study concluded levels of involvement of the 

significantly to compliance treatment patients diabetes mellitus prolanis members 

in health center Wirosari I Grobogan obtained the significance 0,000 ( < 0,05 ) 
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